
Mite Setiansah 

  Menggagas Pencitraan Berbasis Kearifan Lokal   |   555 

MENJADIKAN BUDAYA LOKAL SEBAGAI 
KOMODITAS MEDIA SECARA ARIF:  ANALISIS 
KRITIS TERHADAP KOMODIFIKASI WAYANG 

DALAM OPERA VAN JAVA 

Mite Setiansah                                                                                                                                   
FISIP Unsoed 

 

Abstrak 

Pada akhir tahun 90-an hingga awal tahun 2000, salah satu 
stasiun televisi swasta sukses menayangkan sebuah program acara 
yang dikemas sebagai program komedi situasi dengan nama 
“Ketoprak Humor”. Acara yang dibintangi oleh Tessi Srimulat dkk. ini 
menampilkan panggung ketoprak dalam kemasan yang lebih populer 
sehingga acara tersebut tidak hanya disukai oleh penonton 
berlatarbelakang budaya jawa, melainkan juga menjadi favorit 
pemirsa hampir di seluruh tanah air. Trend yang tidak jauh berbeda 
berkembang sekitar sepuluh tahun kemudian dengan munculnya 
program acara “Opera van Java”. Acara ini dikemas dengan 
menghadirkan setting pagelaran wayang lengkap dengan dalang dan 
sinden ke layar televisi, dan tentu saja dengan modifikasi yang jauh 
berbeda dari pakem sebuah pagelaran wayang yang sesungguhnya.  
Kedua acara tersebut diklaim oleh para pembuatnya sebagai upaya 
menggali nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Permasalahannya 
kemudian adalah bahwa ketika dicermati maka kedua acara tersebut 
justru lebih banyak menampilkan budaya yang sama sekali berbeda 
dari nilai kearifan lokal yang terkandung di dalam filosofi wayang 
maupun ketoprak.  Tulisan ini selanjutnya diharapkan dapat 
membuka wacana tentang bagaimana menjadikan budaya lokal 
sebagai komoditas media tanpa harus kehilangan nilai-nilai 
kearifannya. 

Kata kunci: Budaya lokal, komoditas media, kearifan lokal 

 

Pendahuluan 

 Dalam kurun waktu kurang dari dua dekade, dunia televisi 

dan hiburan di Indonesia mengalami perkembangan yang luar biasa 

pesat. Perubahan yang signifikan dalam dunia pertelevisian di tanah 
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air, muncul sejak diberikannya ijin siar secara nasional kepada 

beberapa stasiun televisi swasta. Secara bertahap pada periode awal 

1990-an, stasiun televisi yang siar secara nasional bertambah 

jumlahnya secara siginifikan. Saat ini, terdapat 10 televisi 

pemerintah dan swasta yang tayang secara nasional. Dengan 

bertambahnya stasiun televisi yang ada maka persaingan meraih 

pemirsa menjadi semakin ketat. Belum lagi bila ditambah dengan 

puluhan televisi berbayar dan ratusan televisi lokal, membuat 

pekerja media televisi harus betul-betul kreatif melahirkan program-

program yang baru dan berdaya jual tinggi.  

 Persaingan yang ketat terkadang membuat para pekerja 

media terpaksa harus menerjang rambu-rambu yang ada. Rating 

menjadi dewa yang menentukan apakah sebuah program layak 

ditayangkan atau dihentikan. Sepanjang ratingnya bagus, program 

televisi yang mengundang banyak kritikan sepedas apapun, atau 

mendapat peringatan sekeras apapun akan tetap ditayangkan. 

Seandainya pun harus dihentikan, tidak lama kemudian acara yang 

sama akan muncul kembali dengan sedikit “penyesuaian”. Masih 

diingat dalam benak pemirsa televisi Indonesia ketika acara “Empat 

Mata” yang dipandu oleh Tukul Arwana diperingatkan KPI dan harus 

dihentikan penayangannya. Namun karena rating acara tersebut 

pada saat itu sedang tinggi maka hanya dalam waktu yang singkat 

acara tersebut telah kembali tayang dengan judul yang berbeda, 

menjadi “Bukan Empat Mata”. 

 Salah satu acara televisi yang saat ini memiliki rating yang 

tinggi adalah acara komedi “Opera van Java” (OVJ).  Berdasarkan data 

AGB Nielsen (ALL), Rabu, 28 Maret 2012, Opera Van Java episode 

“Panas Dingin Award” memuncaki rating dengan TVR 5,6 dan share 

20,3 (http://forum.detik.com/showthread.php?p=16273622). 

Episode tersebut merupakan episode khusus karena  menjadi parody 

terhadap acara Panasonic Gobel Award (PGA) 2012. Rating yang 

diiperoleh OVJ pada tersebut tentu saja luar biasa karena mampu 

melampaui rating PGA sendiri. Pada episode-episode lainnya, OVJ 

juga selalu memperoleh raihan rating yang tinggi, sehingga mampu 

http://forum.detik.com/showthread.php?p=16273622
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memposisikan diri sebagai program komedi terfavorit dalam 

beberapa tahun terakhir ini. 

 OVJ yang tayang di Trans7 oleh para penggagasnya dibuat 

sebagai alternatif acara komedi yang berbeda. Membawa setting 

wayang ke layar kaca, menampilkan wayang orang secara berbeda 

(http://www.trans7.co.id/frontend/home/view/154 akses 24 juli 

2012). Menjadi berbeda, dan menjadi trendsetter di antara berbagai 

program yang ditawarkan oleh berbagai stasiun televisi, menjadi 

salah satu resep memenangkan persaingan.  

 Membawa budaya lokal ke layar televisi dan meramunya 

menjadi sebuah tontonan yang segar terbukti mampu menarik 

perhatian pemirsa. Namun terkadang ramuan tersebut menjadi tidak 

proporsional. Sering terjadi para pekerja kreatif terlena dengan 

popularitas yang dicapai dan kemudian lupa dengan misi awalnya 

membuat program acara yang segar, menghibur dan mendidik 

dengan menyajikan budaya lokal beserta kearifan yang terkandung 

di dalamnya. Kasus yang sama juga terjadi pada OVJ. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa tayangan ini lebih banyak 

menonjolkan kekerasan baik lisan maupun adegan fisik alih-alih 

mengangkat nilai-nilai kearifan lokal. Pertanyaannya adalah apa yang 

seharusnya dilakukan oleh pekerja media ketika ingin mengangkat 

budaya lokal ke media massa tanpa meninggalkan kearifan yang 

terkandung di dalamnya? 

 

Mencari Kearifan Budaya Lokal dalam OVJ 

 Opera Van Java pada awal penayangannya berkomitmen 

untuk tidak hanya menghibur tapi juga memberikan pendidikan 

melalui cerita-cerita rakyat yang disajikan (Astuti, Indri ,2010). 

Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk kebudayaan diwariskan 

secara turun temurun. Banyak simbol dan  makna yang terkandung 

dalam cerita rakyat sehingga cerita rakyat kemudian sering dijadikan 

sebagai media para orang tua memberikan petunjuk hidup bagi anak-

anaknya. Cerita rakyat merupakan salah satu wujud kebudayaan. 

Clifford Geertz (dalam Mursito, 1997:85) merumuskan kebudayaan 

http://www.trans7.co.id/frontend/home/view/154%20akses%2024%20juli%202012
http://www.trans7.co.id/frontend/home/view/154%20akses%2024%20juli%202012
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sebagai pola nilai dalam bentuk simbol-simbol yang diwariskan 

secara historis, suatu acuan wacana yang dinyatakan dalam bentuk 

perlambang lewat mana masyarakat berkomunikasi, meneruskan, 

dan mengembangkan pengetahuan mereka tentang kehidupan dan 

sikap mereka tentang kehidupan. Rumusan kebudayaan tersebut 

memberikan perhatian besar pada simbol. Teori interaksi simbolik 

menyebutkan bahwa simbol dan makna dibentuk melalui interaksi. 

Makna yang diberikan terhadap simbol tersebut selanjutnya akan 

menentukan tindakan seseorang. Simbol dengan demikian, menjadi 

acuan wawasan, menjadi pedoman bagaimana masyarakat menjalani 

kehidupannya sehari-hari. Permasalahannya adalah apakah cerita 

rakyat, simbol, atau proses interaksi yang terkandung dalam OVJ 

kemudian dapat dijadikan sebagai petunjuk hidup, manakala OVJ 

justru menampilkan cerita rakyat, simbol, dan proses interaksi yang 

jauh berbeda dengan nilai-nilai yang dikedepankan dalam cerita 

rakyat kita selama ini. 

 Penelitian Dwi Ariyani (2010) berjudul Pelanggaran Prinsip 

Kesantunan Dan Implikatur Dalam Acara Opera Van Java Di Trans 7: 

Sebuah Kajian Pragmatik mengungkapkan bahwa  pertama, OVJ telah 

melakukan pelanggaran terhadap prinsip kesantunan. Pelanggaran 

terhadap prinsip kesantunan ditemukan pada banyak data dan 

meliputi semua maksimnya (tujuh maksim). Pelanggaran paling 

banyak ialah terhadap maksim pujian, yang diikuti oleh maksim 

kearifan, simpati, kesepakatan, pertimbangan, kerendahan hati, dan 

terakhir maksim kedermawanan. Kedua, terdapat prinsip ironi dalam 

acara OVJ. Hanya terdapat sedikit data yang mengandung penerapan 

prinsip ironi. Hal tersebut karena kemungkinan para pemain OVJ 

akan merasa lebih puas jika menghina/mengecam orang lain secara 

terang-terangan. Pemain OVJ kelihatan bahagia jika berhasil 

menghina orang lain, hal itu dapat dilihat dari raut muka mereka 

yang tersenyum. Ketiga, ditemukan beberapa implikatur percakapan 

dalam acara OVJ. Implikatur tersebut terdiri dari sembilan (9) 

macam implikatur yang berbeda. Kesembilan macam implikatur 

tersebut ialah implikatur menghina, memancing amarah, tidak suka 

dengan kedatangan orang lain, mempengaruhi, tidak suka, ingin 

menyiksa, tidak sayang kepada istri, menyuruh, dan merayu. Dalam 
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acara OVJ implikatur yang terjadi didominasi oleh implikatur 

menghina.  

 Pendapat lain tentang kebudayaan dikemukakan oleh Umar 

Kayam, yang menyebutkan kebudayaan sebagai proses upaya 

masyarakat yang dialektis dalam menjawab setiap permasalahan dan 

tantangan yang dihadapkan kepadanya (dalam Mursito, 1997: 86). 

Definisi yang diberikan Umar Kayam, mengisyaratkan bahwa 

kebudayaan adalah sebuah proses yang terjadi dan berkembang 

secara secara terus menerus seiring dengan kehidupan manusia. Bila 

mencermati berbagai adegan pemecahan masalah dalam OVJ, maka 

adegan dominan dalam pemecahan masalahnya justru adalah 

adegan-adegan yang mengandung kekerasan. Adegan saling 

memukul menggunakan steroform, menghina kelemahan fisik yang 

dimiliki orang lain menjadi adegan dominan dalam OVJ. 

 OVJ diklaim oleh para pembuatnya sebagai pagelaran wayang 

yang dikemas secara modern. Jika OVJ adalah pagelaran wayang 

maka ada baiknya kita menyimak makna wayang tradisional. 

Tarsoen Waryono (2008) dalam makalahnya yang disampaikan pada 

Saresehan Budaya Wayang Kulit, 8 Agustus 2008 di KBRI Berlin 

Jerman, menuliskan bahwa Wayang diartikan sebagai bayang 

(bayangan), sehingga memiliki dua makna yaitu: (a) bayangan yang 

ditonton (dilihat dari belakang layar), dan (b) melihat bayangan 

perilaku kehidupan manusia yang memberikan pemahaman antara 

perilaku yang baik dan buruk.  

 OVJ jelas bukan wayang sebagaimana yang dibatasi oleh 

makna pertama, namun OVJ bisa dimaknai dengan makna kedua, 

bayangan perilaku kehidupan manusia yang memberikan 

pemahaman antara perilaku yang baik dan buruk. Mencermati dunia 

pewayangan, apabila ditelaah secara mendalam terhadap masing-

masing tokoh berdasarkan karakternya, dapat disarikan bahwa 

makna dalam dunia pewayangan memberikan kisah tentang perilaku 

yang memiliki karakter kebaikan (keteladanan, kejujuran, dan 

pengorbanan), maupun karakter keburukan (kemarahan, 

kecongkakan, dendam dan kekecewaan). Muka wayang berwarna 

hitam menunjukkan seorang kesatria yang memiliki kemantapan diri 
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sebagai panutan (kesatria), berbeda dengan muka wayang berwarna 

merah menunjukkan seorang yang memiliki panutan sebagai 

punggawa atau manggala. Selain muka wayang, ciri spesifik wayang 

juga ditandai oleh lengan wayang. Ada wayang yang lengannya 

(tangan) dua (normal), ada wayang dengan dua tangan, akan tetapi 

satu satu tangannya masuk ke dalam saku (bala buta), dan 

seterusnya dan seterusnya, yang mencirikan makna yang berbeda. 

Oleh sebab itu para pencinta wayang kulit selalu bercermin terhadap 

hal-ikwal kebaikan dan keburukan, hingga munculah kemawasan diri 

dalam sanubarinya (Waryono, 2008).  

 Sementara itu bila kita mencermati karakter yang dimainkan 

para ”wayang” dalam OVJ maka identifikasi karakter baik dan buruk 

akan sulit dilakukan. Tidak ada penanda yang tegas yang 

menunjukkan mana ”wayang” yang mewakili karakter baik dan mana 

yang mewakili buruk. Hampir semua wayang memainkan karakter 

yang sama, saling menghina, saling mentertawakan, dan saling 

melakukan kekerasan. Di sinilah OVJ kemudian menuai banyak 

protes. Apalagi OVJ ditayangkan pada jam prime time dengan 

penonton yang heterogen dari berbagai umur. OVJ sukses sebagai 

tontonan tetapi belum mampu menjadi tuntunan. 

 

OVJ Sebagai Produk Budaya Televisi 

 Dunia televisi adalah dunia simbolis. Produk budaya televisi 

adalah simbol, televisi memproduksi dan menyiarkan realitas sosial 

dalam bentuk simbol. Terkait dengan simbol, Kuntowijoyo (dalam 

Mursito, 1997: 86) membagi lingkungan manusia menjadi tiga, yaitu 

lingkungan material yang merupakan lingkungan buatan manusia, 

lingkungan sosial yaitu organisasi sosial, stratifikasi, gaya hidup dan 

sebagainya, serta lingkungan simbolis yakni segala sesuatu yang 

meliputi makna dan komunikasi, seperti kata, bahasa, mitos, 

nyanyian, seni, upacara, tingkah laku dan sebagainya. Televisi 

menghadirkan ketiga macam lingkungan manusia itu dan 

meramunya menjadi satu dalam bentuk simbol.  
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 Saat televisi meramu realitas sosial menjadi realitas simbolis, 

maka akan ada komposisi yang berbeda. Teori framing menyebutkan 

bahwa saat media memindahkan realitas sosial menjadi realitas 

simbolik, maka media melakukan penonjolan dan penghilangan dari 

realitas sosial itu. Dengan kata lain, realitas simbolis sesungguhnya 

hanyalah kumpulan potongan realitas sosial yang kemudian 

dijadikan jalinan cerita baru oleh media. Mencermati OVJ melalui 

pemahaman ini, maka bisa dipahami bahwa meskipun wayang 

adalah bayangan dari kehidupan manusia, namun bayangan itu 

bukanlah bayangan yang seutuhnya, melainkan bayangan yang telah 

dicabut dari kerangka keseluruhan yang mengitarinya. 

 Secara teknis, proses produksi dan reproduksi realitas 

menurut Fiske (dalam Mursito, 1997: 88) dilakukan melalui 

beberapa tahapan. Pertama, reality yang berwujud penampilan, 

pakaian, make up, lingkungan, perilaku, gaya bicara, gerak gerik, 

ekspresi, suara dan sebagainya. Kedua, representation, TV 

menggunakan kamera, penyinaran, editing, music, suara untuk 

membuat cerita yang berbentuk narasi, konflik, action, dialog, setting 

dan sebagainya. Ketiga, ideology, yang merupakan organisasi dari 

kode-kode ideology secara koheren dan dapat diterima: 

individualism, ras, materialism, kapitalisme dan sebagainya. Proses 

produksi dan reproduksi realitas dalam budaya televisi bukanlah hal 

yang bisa dihindari. Namun ketika proses produksi dan reproduksi 

itu sudah mengaburkan batas-batas benar dan salah, baik dan buruk, 

sudah selayaknya produk simbolis itu dipertanyakan. 

 

Budaya Lokal Yang Me-massa 

 Secara sederhana, budaya massa dapat dipahami sebagai 

budaya lokal yang me-massa. Artinya adalah budaya yang semula 

hanya berkembang dalam satu lingkungan masyarakat tertentu saja 

menjadi tersebar luas secara berlipat ganda, melintasi batasan ruang 

dan waktu. Sebagai ilustrasi, pagelaran wayang sebagai budaya lokal, 

awalnya hanya berkembang dan dinikmati oleh kalangan terbatas 

dengan latar budaya Jawa. Namun kini, ketika wayang dikemas 

sebagai produk budaya massa dalam OVJ, maka wayang dapat 
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dinikmati oleh masyarakat di seluruh tanah air dari berbagai latar 

belakang budaya, dari berbagai kalangan sosial ekonomi dan 

kelompok umur. Sapardi Djoko Damono (dalam Ibrahim, 1997: 5) 

menyebutkan bahwa massa mengandung pengertian kelompok 

manusia yang tidak bisa dipilah-pilahkan, bahkan semacam 

kerumunan, di dalamnya tidak ada lagi individu. Kebudayaan massa 

diciptakan, semata-mata untuk konsumsi kelompok masyarakat 

serupa itu. 

 Penyajian budaya lokal sebagai budaya massa tentu saja akan 

diikuti dengan berbagai konsekuensi. Budaya lokal yang selama ini 

dipandang sebagai budaya tinggi, budaya adiluhung yang terkadang 

membutuhkan effort tersendiri untuk mampu memahaminya, hanya 

bisa dinikmati oleh kalangan terbatas, mau tidak mau harus diramu 

kembali sedemikian rupa agar dapat dipahami dan diterima oleh 

masyarakat dari latar belakang budaya yang berbeda. Budaya lokal 

kemudian harus dikemas menjadi bentukan budaya yang lebih 

populer. Allan O’Connor dalam (Ibrahim, 1997: xix) menyebutkan 

bahwa budaya pop(uler) mengacu pada proses budaya yang 

berlangsung di antara masyarakat umumnya (general public). 

Menjadikan budaya lokal sebagai budaya massa atau pop agar 

diterima oleh masyarakat umum salah satunya dilakukan dengan 

pemenuhan selera massal. Pada tataran inilah produk budaya massa 

kemudian dipandang tidak berbeda dari komoditas semata. Terjadi 

standardisasi produk dan homogenisasi citarasa terhadap semua 

produk budaya dengan tujuan komersial. Itulah yang terjadi pada 

OVJ, menampilkan pagelaran wayang secara lebih nge-pop, sehingga 

bisa memenuhi selera berbagai lapisan masyarakat. Untuk itu maka 

ada sejumlah pakem wayang yang terpaksa harus diabaikan mulai 

dari setting, karakter wayang, hingga lagu-lagu yang dinyanyikan 

sinden.  

 

Penutup 

 Seiring dengan perubahan budaya masyarakat khususnya 

pada pola rekreasinya, maka proses pemassaan budaya lokal (high 

culture) menjadi budaya massa/ budaya pop (popular culture) 
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menjadi tidak terhindarkan. Demikian pula dengan pemerlakuan 

produk budaya sebagai komoditas media semata. Berbagai 

kekhawatiran tentang perubahan ini telah banyak mengemuka, 

untuk itu diperlukan sikap arif pengelola media dalam menyajikan 

budaya lokal sebagai komoditas dalam medianya. 

 Menyajikan budaya lokal sebagai komoditas media massa 

secara arif dapat dilakukan antara lain dengan senantiasa mengingat 

bahwa produk budaya massa ditujukan kepada massa yang 

heterogen. Oleh karena itu homogenisasi selera dan kebutuhan perlu 

dibatasi, khususnya terkait dengan penonton anak-anak, perlu ada 

penjadwalan yang bijak sehingga tidak menjadikan produk budaya 

massa sebagai media sosialisasi nilai yang bertentangan dengan local 

wisdom yang terkandung dalam budaya lokal. Kedua, meramu 

produk budaya lokal sehingga bisa memenuhi selera masyarakat 

jangan sampai terlena sehingga mengaburkan batasan baik dan 

buruk, benar dan salah. Ketiga, tidak selalu produk budaya lokal 

harus disulap menjadi budaya massa yang homogen, berikan pilihan 

kepada publik, buat segmentasi sehingga antara budaya massa (mass 

culture) dengan budaya lokal (high culture) tidak perlu saling 

meniadakan. 

 

Daftar Pustaka 

Ariyani, Dwi. 2010.”Pelanggaran Prinsip Kesantunan Dan Implikatur 
Dalam Acara Opera Van Java Di Trans 7: Sebuah Kajian 
Pragmatik”.  Skripsi. 
http://digilib.uns.ac.id/pengguna.php?mn=detail&d_id=1926
0 akses 24 juli 2012 

Astuti, Indri .2010. “Menginterpretasikan Kekerasan Dalam Tayangan 
Komedi (Analisis Resepsi Terhadap Tayangan Opera Van Java 
Di Trans 7”.Tesis. http://eprints.undip.ac.id/13959/  akses 24 
juli 2012 

Damono, Sapardi Djoko. 1997. “ Kebudayaan Massa dalam 
Kebudayaan Indonesia, Sebuah Catatan Kecil” dalam Ibrahim, 
Idi Subandy. 1997. Lifestyle Ecstasy, Kebudayaan Pop Dalam 
Masyarakat Komoditas Indonesia. Yogyakarta: Jalasutra 



Mite Setiansah 

564   |    Menggagas Pencitraan Berbasis Kearifan Lokal 

Mursito, BM. 1997. “Budaya Televisi dan Determinisme Simbolik” 
dalam Jurnal ISKI, Komunikasi dan Budaya. Vol. 1/ November 
1997 

Waryono, Tarsoen. 2008. ”Filosofi Makna Wayang, Sastra Dan 
Negara”. Makalah disampaikan dalam Saresehan Budaya 
Wayang Kulit, 8 Agustus 2008. KBRI Berlin Jerman. 
http://pepadijateng.com/article/86828/filosofi-dan-makna-
wayang.html  upload 8 Jan 2012 @11:11 diakses 27 Juli 2012 

http://www.trans7.co.id/frontend/home/view/154 akses 24 juli 
2012 

http://forum.detik.com/showthread.php?p=16273622 


